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Guna membincangkan suatu 
m a s a l a h ,  a m a t l a h  p e r l u 
m e n g a d a k a n  s e b u a h 
pertemuan. Tiap pertemuan, 
sebotol arak atau anggur 
merah cukup menyegarkan 
jeda-jeda obrolan. Melingkar 
bersama, gelas arak di tengah 
dan bandar di sisi kiri. Tradisi 
tua yang hidup bersama kami 
dari kampung di kaki gunung 
hingga ke pesisir pantai.

Meminum minuman beralkohol 
( m i n o l )  a d a l a h  m u k j i z a t 
tersendiri di tengah-tengah 
kekacauan saat ini. Alih-alih 
melarikan diri dari kekacauan 
tersebut, para pemabuk malah 
sedang hidup bersamanya, 
s e b a g i a n  m e n i k m a t i n y a , 
sebagian lagi mencari cara 
untuk mengakhirinya. Tak ada 
pemabuk yang lebih baik. Yang 
ada adalah pemabuk yang 
tahu takaran gelas tiap menit 
atau mengetahui kadar alkohol 
dari semua jenis minol yang 
ada. Tentu saja, tempat khusus 
diberikan kepada pemabuk 
y a n g  m a h i r  m e m b u a t 
minumannya sendiri.

Pemabuk itu ada di mana-
mana, kebiasaan meminum 
minol ada di semua tempat. 
Obrolan ketika mabuk ada 
banyak macam. Jenis minuman 
juga beragam. Di luar itu, 
hanya ada tanggapan yang 
seragam kepada pemabuk dan 
minol, yaitu dosa dan salah. Tak 
p e r l u  r e p o t - r e p o t 
mendebatinya, angkat gelas 
saja sembari menanyakan 
berapa kadar alkohol dalam 
semangkuk tape ketan di hari 
lebaran.

K i t a  m u n g k i n  p e r n a h 
mendengar cara mengobati 
sakit gigi dengan memakai 
anggur merah. Juga kisah 
petani-petani di pegunungan 
yang meminum arak di pagi 
hari sebelum berangkat ke 
lahan. Atau pengalaman kawan 
kalian yang minum tuak untuk 
menghangatkan badan di 
cuaca dingin. Tapi apakah 
kalian pernah mendengar 
kabar seseorang meninggal 
karena meminum bir? Mungkin 
saja, j ika meminum bir di 
tengah jalan tol.

K a r e n a  m a b u k  a d a l a h 
p e r s o a l a n  k e b a h a g i a a n , 
semoga tidak ada lagi yang 
mati konyol karena minuman 
oplosan.

***

Mendist r ibusikan z ine in i 
adalah hasil dari obrolan 
kesekian kali kami melingkar. 
Persembahan untuk kalian para 
p e m a b u k  d a n  l a i n n y a . 
Te r i m a k a s i h  k e p a d a  A j i 
Prasetyo dan pembuat arak di 
seluruh dunia. Angkat gelasnya 
kawan!.

Sekapur Sirih, Seteguk Arak

Lingkar Tokipan



Mabuklah
Charles Baudelaire, 1821-1867

Kau harus selalu mabuk. Hanya itu saja satu-
satunya jalan. Agar kau tak merasakan beban 
nger i  sang  waktu ,  yang mematahkan 
punggungmu dan membelokkanmu ke bumi. 
Mabuklah tanpa henti.

Tetapi pada apa?  Pada anggur, puisi atau 
kebajikan, sesuai keinginanmu. Mabuklah.

Dan jika suatu saat, di tangga sebuah istana, 
atau pada hamparan rumput hijau, dalam 
kesendirian yang menyedihkan di kamarmu, kau 
terbangun kembali, dan mabukmu mulai 
menghilang, tanyakan pada angin, pada ombak, 
pada bintang, pada burung, pada jam, pada 
segala sesuatu yang terbang, pada segala 
sesuatu yang mengerang, pada segala sesuatu 
yang berputar, pada semua yang bernyanyi, 
pada semua yang berbicara. Tanyakan pada 
semuanya pukul berapa sekarang, dan angin, 
o m b a k ,  b i n t a n g ,  b u r u n g ,  j a m  a k a n 
menjawabmu: “Saatnya mabuk! Agar tak 
menghamba pada ngeri sang waktu, mabuklah, 
mabuklah tanpa henti! Pada anggur, puisi atau 
kebajikan, sesuai keinginanmu”.























File halaman ini hilang entah kemana....
Isi sendiri ya berdasarkan pengalaman kamu mabuk, xixixixi....

















































“Mabuk adalah kebahagiaan jiwa”
 - Dionysus -

“Mabuk boleh, goblok jangan”
- Lingkar Tokipan -

“Mabuklah tanpa henti. Tetapi pada apa?
Pada anggur, puisi atau kebajikan,
sesuai keinginanmu. Mabuklah.”

- Charles Baudelaire -

“There are two kinds of men in this world,
those who drink and those who pour.

Which one are you?”
- Tortoga, Breaking Bad -
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